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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data tentang pengaruh tingkat 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Kota 

Bekasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 

Berdasarkan uji t antara tingkat pendidikan dengan kemiskinan 

dapat dikatakan secara statistic nilai t hitung sebesar 1,318 lebih kecil dari 

t tabel 2,20099 yang memiliki taraf signifikansi 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa tingkat pendidikan  tidak memiliki pengaruh terhadap 

kemiskinan. 
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Uji t antara pertumbuhan ekonomi dengan kemiskinan dapat 

dikatakan secara statistic nilai thitung yaitu 1,932 lebih kecil dari ttabel 

yang bernilai 2,20099 dengan taraf signifikansi 0,05. Maka dapat 

dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap 

kemiskinan. 

Pengaruh tingkat pendidikan dan pertumbuhan ekonomi secara 

bersama-sama tehadap kemiskinan di Kota Bekasi, dapat dilihat dari 

koefisien determinasi dengan koefisien regresi sebesar 0,716, 

menunjukkan pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

pendidikan secara bersama-sama terhadap variabel kemiskinan di Kota 

Bekasi adalah sebesar 71,6%, sedangkan sisanya ditentukan oleh factor 

lain yang tidak diteliti. 

B. Implikasi 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pendidikan yang tercermin pada 

rata-rata lama sekolah  usia 15 tahun keatas ternyata tidak memiliki 

pengaruh terhadap kemiskinan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, pertumbuhan ekonomi yang tinggi  dan 

terus meningkat ternyata tidak dapat membawa pengaruh terhadap 

penurunan angka kemiskinan di Kota Bekasi. 

C. Saran  

 

Atas dasar implikasi dari hasil pembahasan diatas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Pemerintah diharapkan terus menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dengan syarat pertumbuhan ekonomi terdistribusi secara 

merata sampai kepada elemen masyarakat yang paling bawah. 

2. Meskipun pendidikan tidak berpengaruh langsung terhadap 

kemiskinan dan kesejahteraan seseorang tetapi pendidikan merupakan 

salah satu alat alat mobilitas vertical terpenting. Pendidikan 

merupakan investasi dan kesempatan untuk memperoleh penghidupan 

yang layak. Pendidikan menjadi instrument paling efektif untuk 

memotong mata rantai kemiskinan, oleh sebab itu maka pendidikan 

sangat penting bagi setiap masyarakat untuk mengubah kualitas 

hidupnya. 

  


